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ABSTRAK

KURNIAWAN, ID., 2022, Pengaruh Kepolaran Pelarut Terhadap
Aktivitas Antibakteri Menggunakan Ekstrak Tempuyung (Sonchus
arvensis L.) Pada Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan
Escherichia coli ATCC 25922, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Tanaman tempuyung merupakan tanaman yang secara empiris
berguna dalam bidang kesehatan, salah satunya sebagai antibakteri.
Infeksi bakteri sering terjadi pada masyarakat, disebabkan oleh
Staphylococcus aureus yang menyebabkan dermatitis atau keracunan
masa, untuk bakteri Escherichia coli dapat menyebabkan gangguan
pencernaan pada manusia. Kandungan senyawa aktif pada tanaman
tempuyung memiliki potensi sebagai antibakteri yang diduga
merupakan senyawa metabolit sekunder.

Penelitian ini menggunakan tiga macam pelarut dengan sifat
kepolaran yang berbeda antara lain n-heksana, etil asetat, dan etanol
70%. Daun tempuyung di maserasi bertingkat dengan menggunakan
tiga macam pelarut bertujuan untuk melihat ekstrak dari pelarut dengan
polaritas apa yang akan lebih efektif ketika digunakan untuk pengujian
KHM dan KBM terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Pengujian dilakukan dengan metode difusi dan dilusi, metode difusi
dilakukan dengan penggoresan bakteri ke cawan petri berisi media
tanam setelah itu di tempel cakram. Hasil dari metode difusi dipakai
untuk metode dilusi. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
ekstrak tempuyung dengan pelarut etanol 70% mempunyai aktivitas
antibakteri. Tingkat kepolaran pelarut berpengaruh terhadap efektivitas
antibakteri. Hasil uji KHM dan KBM menunjukkan tingkat kepolaran
etanol 70% lebih memiliki efektivitas dibandingkan dengan pelarut
lainnya. Konsentrasi 50% memiliki daya hambat yang baik sebagai
antibakteri dan 12,5% sebagai konsentrasi daya bunuh minimum untuk
bakteri Escherichia coli.

Kata Kunci: Tanaman Tempuyung, maserasi bertingkat,
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC
25922,
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ABSTRACT

KURNIAWAN, ID., 2022, Effect of Solvent Polarity on Antibacterial
Activity Using Tempuyung Extract (Sonchus arvensis L.) In
Staphylococcus aureus ATCC 25923 and Escherichia coli ATCC
25922, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

The tempuyung plant is a plant that is empirically useful in the
health sector, one of which is as an antibacterial. Bacterial infections
often occur in society, caused by Staphylococcus aureus which causes
dermatitis or mass poisoning, for Escherichia coli bacteria can cause
indigestion in humans. The content of active compounds in tempuyung
plants has the potential as an antibacterial which is suspected to be a
secondary metabolite compound.

This study used three kinds of solvents with different polarity
properties, including n-hexane, ethyl acetate, and 70% ethanol. The
leaves of tempuyung in stratified maceration using three kinds of
solvents aimed to see what extracts from solvents with polarity would
be more effective when used for KHM and KBM testing against
Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The test was carried out
by the method of diffusion and dilution, the diffusion method was
carried out by scraping bacteria onto a petri dish containing the planting
medium after which it was attached to the disc. The result of the
diffusion method is used for the dilution method.

The results of the study can be concluded that tempuyung
extract with 70% ethanol solvent has antibacterial activity. The degree
of polarity of the solvent affects the effectiveness of antibacterials. The
results of the KHM and KBM tests showed that ethanol polarity levels
were 70% more effective compared to other solvents. The
concentration of 50% has good inhibitory power as an antibacterial and
12.5% as a minimum concentration of killing power for Escherichia
coli bacteria.

Keywords: Tempuyung plant, stratified maceration, Staphylococcus
aureus ATCC 25923 and Escherichia coli ATCC 25922.
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A. Latar Belakang

Ada beberapa sumber daya alam hayati di Indonesia. Indonesia
juga disebut sebagai ‘“Negara Megadiverse” (Wibisana, 2015)
kekayaan sumber daya alamnya, yang meliputi kekayaan alam hayati
yang paling beragam. Lebih dari 17.000 pulau, 25.000-30.000 spesies
tumbuhan, dan 50 jenis ekosistem atau vegetasi alami yang berbeda
dapat ditemukan di Indonesia (Kartawinata, 2010). Fakta ini
menunjukkan Indonesia kaya akan keragaman sumber daya alam, yang
selanjutnya akan menjadi landasan “ekonomi hijau” (Maddinsyah et al.,
2018).

Indonesia memiliki potensi tanaman obat terbesar kedua di
dunia setelah Brazil sebagai negara tropis. Sekitar 25% dari total
spesies tanaman Indonesia atau 7.500 spesies telah terbukti memiliki
kualitas medis atau herbal, dan 1.200 spesies tanaman telah digunakan
sebagai bahan dasar pengobatan herbal atau herbal (Pump 2015).
Pengobatan tradisional harus didukung dengan penelitian ilmiah,
seperti penelitian toksikologi dan farmakologi serta penemuan dan
isolasi komponen kimia yang aktif dalam tumbuhan. Banyak orang
telah mengalami berbagai penyakit yang disebabkan oleh bakteri
berbahaya, dan tanaman obat dapat digunakan sebagai sumber
pengobatan antibakteri. (Fitriah 2017). Salah satu jenis tanaman yang
sering di gunakan oleh masyarakat secara turun temurun adalah
Tempuyung.

Tempuyung (Sonchus arvensis L.) merupakan tanaman yang
cukup mudah ditemukan di Indonesia. Secara empiris, tanaman ini
telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menjaga kesehatan
salah satunya sebagai mengobati berbagai macam penyakit akibat
infeksi. Pada negara berkembang, masalah kesehatan utama yang
sering terjadi adalah penyakit akibat infeksi (Savitri et al., 2019). Salah
satu mikroorganisme penyebab terjadinya infeksi seperti bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Mastitis, dermatitis
(radang kulit), infeksi saluran pernapasan (ISPA), impetigo, abses,
sindrom syok toksik, dan keracunan makanan dengan gejala mual,
muntah, dan diare adalah beberapa kondisi yang dapat ditimbulkan oleh
infeksi S. aureus ( Wikananda et al.al., 2019). Aktivitas metabolit
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sekunder pada tumbuhan menunjukkan molekul aktif memiliki potensi
sebagai antibakteri. Alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan
triterpenoid, misalnya, adalah kelas metabolit sekunder yang diakui.
(Fitriah et al., 2017).

Studi tentang komposisi kimia dari tanaman telah banyak
dilakukan. Hussain et al., 2010 menjelaskan beberapa komponen
kimiawi dapat ditemukan pada tanaman ini seperti alkaloid, flavonoid
dan asam askorbat yang merupakan konstituen yang paling melimpah
dari Minyak esensial genus Sonchus. Menurut Xie et al., 2014,
menjelaskan ada beberapa kemungkinan mekanisme flavonoid dalam
menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti Porin dalam
membran sel dihambat, mempengaruhi permeabilitas menghambat
pembentukan asam nukleat, fungsi membran sitoplasma, dan proses-
proses . Keluarga Asteraceae mengandung beberapa bahan kimia
triterpenoid juga. Tindakan antibakteri terhadap banyak bakteri
berbahaya, termasuk bakteri E. coli, dijelaskan untuk senyawa
terpenoid dan turunannya. (Sukadana, 2011). Meskipun cara kerja
antibakteri pada golongan terpenoid sebagian besar masih belum
diketahui, namun beberapa studi menjelaskan Penyerapan oksigen dan
fosforilasi oksidatif adalah dmekanisme untuk kehidupan mikroba yang
dapat dihalangi oleh terpenoid. mikroorganisme aerobik membutuhkan
oksigen untuk menghasilkan energi untuk pertumbuhan. (Mahizan et
al., 2019).

Ekstraksi dan purifikasi merupakan metode untuk mendapatkan
bahan kimia bioaktif dari sumber biomassa. Memaksimalkan jumlah
komponen target dan memperoleh ekstrak dengan tingkat aktivitas
biologis maksimum adalah tujuan dari prosedur ekstraksi. Selain
metode  ekstraksi, pemilihan pelarut untuk ekstraksi juga
mempengaruhi hasil ekstraksi dan aktivitas biologis dari ekstrak yang
dihasilkan. (Ajanal 2012; Mahdi-Pour 2012). Metode ekstraksi
bertingkat yang melibatkan ekstraksi berturut dengan pelarut yang
polaritasnya meningkat dari non-polar (n-heksana) ke pelarut yang
lebih polar (air atau metanol) untuk memastikan ekstraksi berbagai
senyawa dengan polaritas yang berbeda (Nawaz et al., 2020). Kajian
seperti ini juga dilakukan untuk mengetahui aktivitas biologis tertentu
terhadap ekstrak yang memiliki polaritas yang berbeda. Penelitian ini
akan mengkaji pengaruh polaritas pelarut terhadap aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
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menggunakan ekstrak tempuyung (Sonchus arvensis L.). Penelitian
Taris, 2021 menyebutkan  kandungan senyawa flavonoid dan
triterpenoid daun tempuyung memiliki kegunaan sebagai antibakteri,
Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa tidak dapat
berkembang jika terkena ekstrak etanol 96% daun tempuyung.
Staphylococcus epidermidis memiliki aktivitas antibakteri pada
konsentrasi 0,1% dengan zona hambat 4,52 mm, sedangkan
Pseudomonas aeruginosa menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi
pada konsentrasi 0,075% dengan nilai zona hambat 9,50 mm. Ekstrak
metanol daun tempuyung yang dipartisi dengan pelarut n-heksana,
kloroform, dan etil asetat menunjukkan sifat antibakteri terhadap
kuman Staphylococcus aureus dan Escherichia coli pada penelitian
yang berbeda menggunakan daun tempuyung. (Sukadana, 2011).

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh kepolaran pelarut n-heksan, etil asetat, dan
etanol dalam ekstraksi daun tempuyung (Sonchus arvensis L.)
terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli?

2. Berapa nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daun tempuyung
(Sonchus arvensis L.) dengan kepolaran pelarut yang paling efektif
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli dipengaruhi oleh kepolaran pelarut yang
digunakan untuk mengekstraksi daun tempuyung (Sonchus
arvensis L.)?

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi
pembunuhan minimum (KBM) ekstrak daun tempuyung (Sonchus
arvensis L.) dengan polaritas pelarut terbaik untuk menghentikan
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli?

D. Manfaat Penelitian
Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh
kepolaran pelarut pada ekstrak daun tempuyung (Sonchus arvensis L.)
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terhadap aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen serta mengetahui
Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) dari ekstrak sehingga dapat
dijadikan sebagai sumber senyawa antibakteri yang baru dan dapat
diterapkan dalam bidang fitofarmaka. Hasil penelitian diharapkan juga
dapat menjadi acuan penelitian berikutnya.



